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BAB V 

PENUTUP 

Sifat karya seni muncul sebagai hasil dari proses pemikiran seorang 

seniman. Berbagai ide atau pemikiran yang dapat disampaikan oleh seorang 

seniman melalui karya seninya muncul seiring dengan berbagai peristiwa yang 

mereka alami selama hidup mereka. Berbagai macam pengaruh yang terjadi pada 

sebuah karya seni jelas bergantung pada pengetahuan yang dimiliki seniman 

tentang karya tersebut. Ada banyak hal yang dapat dilakukan oleh seniman untuk 

mengembangkan prosesnya sendiri, seperti memilih ide yang menarik, menemukan 

referensi, atau bahkan menggunakan sistem akademis yang mereka pilih. 

Dimulai dengan ketertarikan untuk mengulik sosok ular, sehingga menjadi 

pengalaman yang paling dijumpai oleh sosok seniman ini. Aktif dalam proses 

pemeliharaan mapun dalam hal lain, menjadikan seniman menetapkan konsep 

tersebut dalam perwujudan karya Tugas Akhirnya yang berjudul  Persepsi Tentang 

Ular Dalam Penciptaan Seni Lukis. 

Proses berkarya didapatkan melalui pengalaman dalam mengamati, 

merawat dan sharing secara lisan kepada para pecinta maupun ahli akan 

pengetahuan mengenai ular karena adanya kesulitan mencari informasi tertulis 

mengenai persepsi tentang ular. Kemudian semua proses tersebut akan terangkum 

pada konsep mengenai ide yang digagaskan seniman dengan mewujudkannya 

menjadi sebuah karya seni. Didukung dengan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan seniman sebagai pedoman untuk menciptakan memenuhi standar 

kelayakan, sehingga memperlancar proses karya seni yang pencurahan ide pada 

karya seni yang diwujudkan seniman. Berbagai keuntungan yang didapat oleh 

seniman dari proses akademik dalam hidup mereka dan proses berkarya mereka 

adalah bahwa pertemuan mahasiswa dengan seniman dalam proses akademik juga 

memudahkan munculnya ide dalam proses berkarya.  

Hal positif yang didapatkan seniman maupun rekan akademisnya serta 

merta tidak hanya ditujukan pada dirinya sendiri saja, melainkan dibuahkan dalam 

bentuk karya dengan segala macam bentuk aspek seni yang tertuang di dalamnya. 
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Dengan cara inilah seniman berusaha mencurahkan berbagai hal positif maupun 

pengalaman yang didapat dalam proses berkaryanya, juga berharap memberi 

inspirasi kepada para penikmat karyanya.  

Harapan penulis pada pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah supaya dapat 

membebaskan ular dari stereotip dan konotasi negatif. Pengamat diundang untuk 

melihat ular sebagai subjek yang kaya akan simbolisme dan memiliki peran yang 

lebih mendalam dalam persepsi manusia. Meningkatkan antusias publik terhadap 

lingkungan sekitar dan menuntunnya untuk ikut merawat alam sehingga dapat 

mewujudkan keseimbangan antara manusia dan mekhluk hidup lainnya. Melalui 

karya Tugas Akhir ini penulis juga berharap dapat memberi motivasi dan informasi 

kepada masyarakat dan dapat mengaplikasikan pembelajaran positif yang dapat 

diambil kedalam kehidupan sehari-hari. 

Karya yang dibuat dalam Tugas Akhir ini belum dapat mengungkapkan 

seluruh gagasan secara utuh. Namun, semua karya yang dihasilkan merupakan hasil 

upaya serius untuk menunjukkan kemampuan akademis yang dipelajari selama 

kuliah di jurusan seni lukis. 
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